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• Kerjasama FTA adalah embrio dari terbentuknya integrasi ekonomi

antar negara-negara yang terlibat.

• Dalam perundingan FTA dengan negara mitra dagang, kepentingan

domestik merupakan salah satu faktor yang menjadi prioritas perhatian

antara lain daya saing perusahaan di dalam negeri, kesempatan kerja,

pertumbuhan ekonomi, dan penerimaan pemerintah dari bea masuk

impor.

LATAR BELAKANGLATAR BELAKANGLATAR BELAKANGLATAR BELAKANG

• Indonesia tergabung dalam ASEAN Free Trade Area (AFTA) yang dalam

perkembangannya, diperluas dengan melibatkan berbagai negara

lainnya termasuk dengan Cina yang dikenal sebagai ACFTA (ASEAN -

China Free Trade Area) dan dengan India yang dikenal dengan nama

AIFTA (ASEAN - India Free Trade Agreement).

• Keterlibatan Indonesia dalam perjanjian-perjanjian FTA tersebut perlu

untuk dicermati lebih lanjut bagaimana dampaknya terhadap

perekonomian Indonesia terutama ketenagakerjaan (kesempatan

lapangan kerja) dan pertumbuhan output nasional.



• Tujuan utama dari studi ini adalah menganalisis dampak liberalisasi

perdagangan terhadap output nasional dan ketenagakerjaan di

Indonesia. Hubungan bilateral yang dijadikan kasus dalam studi ini

adalah hubungan Indonesia dengan tiga negara yaitu: China, India dan

Australia.

• Data dan analisis yang akan digunakan dalam studi ini adalah data dan

analisis dari hasil simulasi aplikasi Social Accounting Matrix (SAM)

model Leontief Multiplier. Analisis simulasi SAM akan mengantarkan
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model Leontief Multiplier. Analisis simulasi SAM akan mengantarkan

analisis pada kontribusi pembebasan tarif sebagai wujud liberalisasi

perdagangan terhadap ketenagakerjaan dan output nasional

• Data olahan dari The Software for Market Analysis and Restrictions on

Trade (SMART Model) adalah untuk mendapatkan data perubahan nilai

perdagangan apabila diberlakukan pembebasan tarif impor.

• Studi ini pada akhirnya akan menunjukkan bagaimana liberalisasi

perdagangan pada hubungan bilateral antar negara mengakibatkan

perubahan pada nilai bersih perdagangan internasional, yang kemudian

berakibat pada perubahan output dan kesempatan kerja.
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Tiga pendorong utama yang menjadi alasan suatu

negara melakukan perdagangan internasional dan

selanjutnya membentuk kerjasama perdagangan bebas:

1. Adanya keuntungan dari pertukaran antar negara

yang terlibat baik dari sisi produksi sisi konsumsi;
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yang terlibat baik dari sisi produksi sisi konsumsi;

2. Fokus untuk memproduksi barang dan jasa sesuai

dengan keunggulan komparatif dan kompetitif suatu

negara;

3. Ekspektasi adanya transfer teknologi dengan

masuknya produk dari negara dengan teknologi yang

lebih maju.



• Viner (1950) mengukur dampak liberalisasi perdagangan dari suatu perjanjian
kerjasama antar negara dengan membandingkan efek positif dan efek negatif dari
liberalisasi tersebut:
1. Efek Positif: trade creation, dimana terjadi peralihan konsumsi dari produk domestik

yang bersifat high-costke produk impor yang bersifat low-cost (yang dihasilkan oleh
negara partner).

2. Efek Negatif: trade diversion, yaitu peralihan konsumsi dari produk impor yang bersifat
low-cost (yang dihasilkan oleh negara non anggota) ke produk impor yang bersifat high-
cost (yang dihasilkan oleh negara partner kerjasama dalam FTA).

• Tesis dua efek tersebut tidak terbukti pada studi yang dilakukan oleh Lee and Shin
(2006) yang menyimpulkan bahwa penurunan perdagangan antara anggota RTA

STUDISTUDISTUDISTUDI----STUDI TERDAHULUSTUDI TERDAHULUSTUDI TERDAHULUSTUDI TERDAHULU

(2006) yang menyimpulkan bahwa penurunan perdagangan antara anggota RTA
(Regional Trade Area) dengan non- anggota tidak terjadi secara signifikan. Bahkan
pada beberapa RTA, perdagangan antara negara anggota dan non-anggota justru
mengalami peningkatan.

• Pada kenyataannya, belum ada kesepakatan tunggal mengenai dampak liberalisasi.
• Urata dan Kiyota (2003) menemukan bahwa perdagangan bebas di Asia Timur

mampu memacu pertumbuhan ekonomi.
• Namun demikian, Haryadi et al. (2008) menunjukkan bahwa liberalisasi

perdagangan dengan cara menghapus semua hambatan perdagangan berdampak
pada penurunan PDB di Indonesia, Australia dan Selandia Baru.

• Dollar dan Collier (2001) menunjukkan hasil yang tidak sekuat studi tersebut di
atas. Studi ini menyimbulkan bahwa dampak liberalisasi terhadap kesempatan
kerja dan upah membutuhkan tidak serta merta dapat dirasakan oleh suatu
negara, ada masa transisi dimana liberalisasi tidak memiliki dampak positif
terhadap keduanya.



INDONESIA: INDONESIA: INDONESIA: INDONESIA: 
KONDISI PERTUMBUHAN KONDISI PERTUMBUHAN KONDISI PERTUMBUHAN KONDISI PERTUMBUHAN 

EKONOMI/OUTPUT NASIONAL EKONOMI/OUTPUT NASIONAL EKONOMI/OUTPUT NASIONAL EKONOMI/OUTPUT NASIONAL EKONOMI/OUTPUT NASIONAL EKONOMI/OUTPUT NASIONAL EKONOMI/OUTPUT NASIONAL EKONOMI/OUTPUT NASIONAL 
DAN PASAR TENAGA KERJADAN PASAR TENAGA KERJADAN PASAR TENAGA KERJADAN PASAR TENAGA KERJA



INDONESIA: INDONESIA: INDONESIA: INDONESIA: 
PERTUMBUHAN EKONOMIPERTUMBUHAN EKONOMIPERTUMBUHAN EKONOMIPERTUMBUHAN EKONOMI

SumberSumberSumberSumber: : : : BadanBadanBadanBadan PusatPusatPusatPusat StatistikStatistikStatistikStatistik (BPS)(BPS)(BPS)(BPS)



INDONESIA: INDONESIA: INDONESIA: INDONESIA: 
ELASTISITAS KETENAGAKERJAAN TERHADAP OUTPUT ELASTISITAS KETENAGAKERJAAN TERHADAP OUTPUT ELASTISITAS KETENAGAKERJAAN TERHADAP OUTPUT ELASTISITAS KETENAGAKERJAAN TERHADAP OUTPUT 
BEBERAPA SEKTOR SEBELUM DAN SETELAH KRISISBEBERAPA SEKTOR SEBELUM DAN SETELAH KRISISBEBERAPA SEKTOR SEBELUM DAN SETELAH KRISISBEBERAPA SEKTOR SEBELUM DAN SETELAH KRISIS

SumberSumberSumberSumber: Islam & : Islam & : Islam & : Islam & ChowdhuryChowdhuryChowdhuryChowdhury (2009)(2009)(2009)(2009)



INDONESIA: INDONESIA: INDONESIA: INDONESIA: 
KONTRIBUSI SEKTOR PERTANIAN TERHADAP PDBKONTRIBUSI SEKTOR PERTANIAN TERHADAP PDBKONTRIBUSI SEKTOR PERTANIAN TERHADAP PDBKONTRIBUSI SEKTOR PERTANIAN TERHADAP PDB

SumberSumberSumberSumber: : : : BadanBadanBadanBadan PusatPusatPusatPusat StatistikStatistikStatistikStatistik (BPS)(BPS)(BPS)(BPS)



INDONESIA: INDONESIA: INDONESIA: INDONESIA: 
KONTRIBUSI SEKTOR INDUSTRI PENGOLAHAN  KONTRIBUSI SEKTOR INDUSTRI PENGOLAHAN  KONTRIBUSI SEKTOR INDUSTRI PENGOLAHAN  KONTRIBUSI SEKTOR INDUSTRI PENGOLAHAN  

TERHADAP PDBTERHADAP PDBTERHADAP PDBTERHADAP PDB

SumberSumberSumberSumber: : : : BadanBadanBadanBadan PusatPusatPusatPusat StatistikStatistikStatistikStatistik (BPS)(BPS)(BPS)(BPS)



INDONESIA: INDONESIA: INDONESIA: INDONESIA: 
KONTRIBUSI SEKTOR JASA TERHADAP PDBKONTRIBUSI SEKTOR JASA TERHADAP PDBKONTRIBUSI SEKTOR JASA TERHADAP PDBKONTRIBUSI SEKTOR JASA TERHADAP PDB

SumberSumberSumberSumber: : : : BadanBadanBadanBadan PusatPusatPusatPusat StatistikStatistikStatistikStatistik (BPS)(BPS)(BPS)(BPS)



INDONESIA: INDONESIA: INDONESIA: INDONESIA: 
PARTISIPASI ANGKATAN KERJA BERDASARKAN PARTISIPASI ANGKATAN KERJA BERDASARKAN PARTISIPASI ANGKATAN KERJA BERDASARKAN PARTISIPASI ANGKATAN KERJA BERDASARKAN 

KELOMPOK USIAKELOMPOK USIAKELOMPOK USIAKELOMPOK USIA

SumberSumberSumberSumber:  :  :  :  SukernasSukernasSukernasSukernas BadanBadanBadanBadan PusatPusatPusatPusat StatistikStatistikStatistikStatistik (BPS)(BPS)(BPS)(BPS)



INDONESIA: INDONESIA: INDONESIA: INDONESIA: 
PROFIL ANGKATAN KERJAPROFIL ANGKATAN KERJAPROFIL ANGKATAN KERJAPROFIL ANGKATAN KERJA

CatatanCatatanCatatanCatatan::::

SumberSumberSumberSumber:  :  :  :  SukernasSukernasSukernasSukernas BadanBadanBadanBadan PusatPusatPusatPusat StatistikStatistikStatistikStatistik (BPS)(BPS)(BPS)(BPS)

CatatanCatatanCatatanCatatan::::

*Pengangguran*Pengangguran*Pengangguran*Pengangguran terdiriterdiriterdiriterdiri daridaridaridari orangorangorangorang yangyangyangyang sedangsedangsedangsedang mencarimencarimencarimencari kerja,kerja,kerja,kerja, sedangsedangsedangsedang mendirikanmendirikanmendirikanmendirikan perusahaan,perusahaan,perusahaan,perusahaan, ““““discourageddiscourageddiscourageddiscouraged
workersworkersworkersworkers”””” dandandandan memilikimemilikimemilikimemiliki pekerjaanpekerjaanpekerjaanpekerjaan didididi masamasamasamasa mendatangmendatangmendatangmendatang.



INDONESIA: INDONESIA: INDONESIA: INDONESIA: 
KOMPOSISI PEKERJA FORMAL DAN INFORMALKOMPOSISI PEKERJA FORMAL DAN INFORMALKOMPOSISI PEKERJA FORMAL DAN INFORMALKOMPOSISI PEKERJA FORMAL DAN INFORMAL

SumberSumberSumberSumber:  :  :  :  SakernasSakernasSakernasSakernas BadanBadanBadanBadan PusatPusatPusatPusat StatistikStatistikStatistikStatistik (BPS)(BPS)(BPS)(BPS)



terdapat indikasi bahwa pada saat pertumbuhan 

ekonomi Indonesia meningkat atau adanya 

peningkatan output nasional,  Indonesia mengalami 

pertumbuhan partisipasi angkatan kerja yang 

tinggi dan peningkatan jumlah orang yang bekerja. 

TEMUAN LITERATURTEMUAN LITERATURTEMUAN LITERATURTEMUAN LITERATUR

tinggi dan peningkatan jumlah orang yang bekerja. 

Namun demikian, paparan di atas juga 

menunjukkan bahwa tingkat pengangguran yang 

tinggi dan dominasi pekerja informal dalam 

pasar tenaga kerja merupakan permasalahan 

ketenagakerjaan yang serius
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studi ini menggunakan data dan analisis social accounting 

matrix (SAM), yang dikombinasikan dengan data satelit 

rasio tenaga kerja terhadap pendapatan nasional, nilai 

tukar Rupiah terhadap mata uang Amerika Serikat, dan 

data simulasi yang diperoleh dari hasil pengolahan 

METODA ANALISIS & DATAMETODA ANALISIS & DATAMETODA ANALISIS & DATAMETODA ANALISIS & DATA

data simulasi yang diperoleh dari hasil pengolahan 

aplikasi the SMART Model dari WITS

Data olahan dari the SMART model adalah hasil simulasi

perubahan nilai perdagangan antara Indonesia dan 

masing masing negara sampel apabila dikenai skenario 

pembebasan tarif impor; tarif impor menjadi 0 (nol) 

persen
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SUMBER: BPS (2011)

SAM Indonesia yang digunakan adalah SNSE tahun 2008 yang merupakan SAM paling mutakhir yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik



Dalam studi ini, model Multiplier Leontief dari SAM Indonesia 2008 digunakan untuk 

menduga dampak dari injeksi nilai perdagangan (berdasarkan hasil simulasi liberalisasi 

perdagangan Indonesia dan tiga negara sampel) terhadap output nasional.

Multiplier Tipe I (satu) dipergunakan untuk mengetahui pengaruh langsung dari liberalisasi 

perdagangan terhadap perluasan kesempatan kerja, baik melalui keterkaitan ke depan 

(forward linkage) maupun keterkaitan ke belakang (backward linkage) sektor produksi.

LEONTIEF MULTIPLIERLEONTIEF MULTIPLIERLEONTIEF MULTIPLIERLEONTIEF MULTIPLIER



• Data mengenai perubahan nilai perdagangan antara Indonesia dan tiga negara sampel akibat

pembebasan tarif impor diperoleh dari olahan data di dalam Software for Market Analysis and

Restrictions on Trade (SMART model)

• Model ini adalah alat simulasi sebagai bagian dari database perdagangan internasional yang

disebut the World Integrated Trade Solutions (WITS).

• The SMART model fokus pada perubahan impor untuk pasar produk tertentu apabila terjadi

perubahan kebijakan perdagangan internasional.

SMART MODELSMART MODELSMART MODELSMART MODEL

perubahan kebijakan perdagangan internasional.

• Keluaran data dari aplikasi tersebut adalah: data ekspor Indonesia ke tiga negara sampel

sebagai respon terhadap pemberlakuan tarif 0 (nol) persen yang dilakukan negara partner

terhadap berbagai komoditas yang masuk ke negara partner; dan data impor Indonesia yang

berasal dari seluruh dunia sebagai dampak pemberlakuan tarif 0 (nol) persen terhadap berbagai

komoditas yang diimpor oleh Indonesia

• Ada beberapa hal yang perlu menjadi catatan dalam pengolahan data pada the SMART model:

1. Pertama, penerapan tarif impor 0 (nol) persen diberlakukan tidak hanya untuk komoditas tiga

negara sampel, tetapi juga komoditas negara-negara lain yang masuk ke Indonesia.

2. Kedua, neraca perdagangan langsung antara Indonesia dan negara partner tidak dapat dihitung

karena data nilai perdagangan berasal dari sumber yang berbeda sehingga tidak dapat

dibandingkan.



• Data dasar tahun 2008 dalam WITS tidak tersedia sehingga studi ini mengasumsikan

bahwa komposisi kerangka SAM Indonesia tidak berubah pada tahun berikutnya,

sehingga olahan data the SMART Model tahun 2009 dapat dimasukkan pada sistem data

SAM Indonesia tahun 2008.

• Data nilai tukar Rupiah terhadap Dolar Amerika Serikat diperoleh dari publikasi yang

diterbitkan Bank Sentral Indonesia melalui situs yang dimilikinya

• Dua simulasi kontraksi, yaitu:
1. pertama, tiga negara sampel menurunkan semua tarif impornya untuk Indonesia menjadi nol

DATA & SETTING SIMULASI MODELDATA & SETTING SIMULASI MODELDATA & SETTING SIMULASI MODELDATA & SETTING SIMULASI MODEL

1. pertama, tiga negara sampel menurunkan semua tarif impornya untuk Indonesia menjadi nol

2. kedua, Indonesia menurunkan semua tarif impornya menjadi nol (bebas tarif).Dalam Liontief

Multiplier Model,

notasi untuk simulasi pertama adalah T1danuntuk simulasi kedua adalah T2.

• Simulasi pertama maupun simulasi kedua dilakukan untuk data nilai perdagangan yang

ada pada the SMART model. Hasil simulasi pertama dan kedua dari the SMART model

adalah perubahan nilai perdagangan untuk 99 jenis komoditas sesuai dengan kode

klasifikasiHarmonized System (HS).

• Sedangkan pada SAM 2008 komoditas barang hanya dibedakan menjadi 12 jenis barang

(tradeble goods) saja.

• Untuk menyesuaikan antara hasil simulasi (kontraksi perdagangan) dengan SAM 2008

maka dilakukan pengelompokkan ulang yaitu dari 99 kelompok komoditas kode HS

menjadi 12 komoditas saja.
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studi ini menunjukkan analisis dampak terhadap perubahan output 

nasional dan ketenagakerjaan akibat tiga hal, yaitu:

1) dampak dari perubahan kinerja ekspor Indonesia ke negara 

sampel; 

2) dampak dari perubahan kinerja impor Indonesia dari dunia; 

3) dampak dari nilai total perdagangan akibat dampak pada poin 1 

HASILHASILHASILHASIL

3) dampak dari nilai total perdagangan akibat dampak pada poin 1 

dan dampak pada poin 2. 

Apabila kinerja ekspor (poin 1) lebih tinggi daripada kinerja impor 

(poin 2) maka terjadi surplus nilai perdagangan, demikian 

sebaliknya. 

Maka, apabila terjadi surplus nilai perdagangan, output nasional 

akan meningkat, yang selanjutnya meningkatkan kesempatan 

kerja.



HASIL SIMULASI PADA HASIL SIMULASI PADA HASIL SIMULASI PADA HASIL SIMULASI PADA 
HUBUNGAN PERDAGANGAN HUBUNGAN PERDAGANGAN HUBUNGAN PERDAGANGAN HUBUNGAN PERDAGANGAN 

INDONESIA INDONESIA INDONESIA INDONESIA ---- CHINACHINACHINACHINA



DAMPAKNYA TERHADAP DAMPAKNYA TERHADAP DAMPAKNYA TERHADAP DAMPAKNYA TERHADAP 
KINERJA EKSPOR INDONESIAKINERJA EKSPOR INDONESIAKINERJA EKSPOR INDONESIAKINERJA EKSPOR INDONESIA

NILAI EKSPOR INDONESIA KE CHINA MENURUT KOMODITAS DAN DAMPAK NILAI EKSPOR INDONESIA KE CHINA MENURUT KOMODITAS DAN DAMPAK NILAI EKSPOR INDONESIA KE CHINA MENURUT KOMODITAS DAN DAMPAK NILAI EKSPOR INDONESIA KE CHINA MENURUT KOMODITAS DAN DAMPAK 
LIBERALISASI PERDAGANGAN INDONESIA DAN CHINA (BERDASARKAN SIMULASI)LIBERALISASI PERDAGANGAN INDONESIA DAN CHINA (BERDASARKAN SIMULASI)LIBERALISASI PERDAGANGAN INDONESIA DAN CHINA (BERDASARKAN SIMULASI)LIBERALISASI PERDAGANGAN INDONESIA DAN CHINA (BERDASARKAN SIMULASI)

Keterangan : 1) Tarif MFN yang berlaku; 2) Distribusi Nilai Perdagangan Komoditas tertentu (dalam persen) dari Jumlah Keseluruhan Nilai
Perdagangan; 3) China menurunkan semua tarif hingga 0 (nol) persen untuk barang yang diimpor dari Indonesia; 4) Distribusi Nilai Perdagangan
Dampak Liberalisasi Komoditas tertentu (dalam persen) dari Jumlah Keseluruhan Nilai Perdagangan Dampak Liberalisasi.



DAMPAKNYA TERHADAP DAMPAKNYA TERHADAP DAMPAKNYA TERHADAP DAMPAKNYA TERHADAP 
KINERJA EKSPOR INDONESIAKINERJA EKSPOR INDONESIAKINERJA EKSPOR INDONESIAKINERJA EKSPOR INDONESIA

SUMBER TAMBAHAN ESKPOR INDONESIA KE CHINA SEBAGAI DAMPAK LIBERALISASI SUMBER TAMBAHAN ESKPOR INDONESIA KE CHINA SEBAGAI DAMPAK LIBERALISASI SUMBER TAMBAHAN ESKPOR INDONESIA KE CHINA SEBAGAI DAMPAK LIBERALISASI SUMBER TAMBAHAN ESKPOR INDONESIA KE CHINA SEBAGAI DAMPAK LIBERALISASI 
PERDAGANGAN INDONESIA DAN CHINA (BERDASARKAN SIMULASI)PERDAGANGAN INDONESIA DAN CHINA (BERDASARKAN SIMULASI)PERDAGANGAN INDONESIA DAN CHINA (BERDASARKAN SIMULASI)PERDAGANGAN INDONESIA DAN CHINA (BERDASARKAN SIMULASI)

Keterangan : 1) China menurunkan semua tarif hingga 0 (nol) persen untuk barang yang diimpor dari Indonesia; 2) Perdagangan

Langsung; dan 3) Perdagangan akibat subsitusi produk sejenis ditawarkan negara lain yang menjadi pemasok pasar China



DAMPAKNYA TERHADAP DAMPAKNYA TERHADAP DAMPAKNYA TERHADAP DAMPAKNYA TERHADAP 
KINERJA IMPOR INDONESIA DARI DUNIAKINERJA IMPOR INDONESIA DARI DUNIAKINERJA IMPOR INDONESIA DARI DUNIAKINERJA IMPOR INDONESIA DARI DUNIA

NILAI IMPOR INDONESIA DARI DUNIA MENURUT KOMODITAS SEBAGAI DAMPAK NILAI IMPOR INDONESIA DARI DUNIA MENURUT KOMODITAS SEBAGAI DAMPAK NILAI IMPOR INDONESIA DARI DUNIA MENURUT KOMODITAS SEBAGAI DAMPAK NILAI IMPOR INDONESIA DARI DUNIA MENURUT KOMODITAS SEBAGAI DAMPAK 
LIBERALISASI PERDAGANGAN INDONESIA DAN CHINA (BERDASARKAN SIMULASI)LIBERALISASI PERDAGANGAN INDONESIA DAN CHINA (BERDASARKAN SIMULASI)LIBERALISASI PERDAGANGAN INDONESIA DAN CHINA (BERDASARKAN SIMULASI)LIBERALISASI PERDAGANGAN INDONESIA DAN CHINA (BERDASARKAN SIMULASI)

Keterangan : 1) Indonesia menurunkan semua tarif hingga 0 (nol) persen untuk barang yang diimpor; 2) Distribusi Nilai Perdagangan

Dampak Liberalisasi Komoditas tertentu (dalam persen) dari Jumlah Keseluruhan Nilai Perdagangan Dampak Liberalisasi.



DAMPAKNYA TERHADAP DAMPAKNYA TERHADAP DAMPAKNYA TERHADAP DAMPAKNYA TERHADAP 
OUTPUT NASIONALOUTPUT NASIONALOUTPUT NASIONALOUTPUT NASIONAL

TAMBAHAN OUTPUT DARI DAMPAK LIBERALISASI PERDAGANGAN TAMBAHAN OUTPUT DARI DAMPAK LIBERALISASI PERDAGANGAN TAMBAHAN OUTPUT DARI DAMPAK LIBERALISASI PERDAGANGAN TAMBAHAN OUTPUT DARI DAMPAK LIBERALISASI PERDAGANGAN 
ANTARA INDONESIA DAN CHINA (BERDASARKAN SIMULASI)ANTARA INDONESIA DAN CHINA (BERDASARKAN SIMULASI)ANTARA INDONESIA DAN CHINA (BERDASARKAN SIMULASI)ANTARA INDONESIA DAN CHINA (BERDASARKAN SIMULASI)



DAMPAKNYA TERHADAP DAMPAKNYA TERHADAP DAMPAKNYA TERHADAP DAMPAKNYA TERHADAP 
KESEMPATAN KERJAKESEMPATAN KERJAKESEMPATAN KERJAKESEMPATAN KERJA

PERLUASAN KESEMPATAN KERJA DARI DAMPAK LIBERALISASI PERLUASAN KESEMPATAN KERJA DARI DAMPAK LIBERALISASI PERLUASAN KESEMPATAN KERJA DARI DAMPAK LIBERALISASI PERLUASAN KESEMPATAN KERJA DARI DAMPAK LIBERALISASI 
PERDAGANGAN ANTARA INDONESIA DAN CHINA (BERDASARKAN SIMULASI)PERDAGANGAN ANTARA INDONESIA DAN CHINA (BERDASARKAN SIMULASI)PERDAGANGAN ANTARA INDONESIA DAN CHINA (BERDASARKAN SIMULASI)PERDAGANGAN ANTARA INDONESIA DAN CHINA (BERDASARKAN SIMULASI)

Keterangan : nilai dalam tanda kurung (…) menunjukkan kesempatan kerja yang berkurang



HASIL SIMULASI PADA HASIL SIMULASI PADA HASIL SIMULASI PADA HASIL SIMULASI PADA 
HUBUNGAN PERDAGANGAN HUBUNGAN PERDAGANGAN HUBUNGAN PERDAGANGAN HUBUNGAN PERDAGANGAN 
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DAMPAKNYA TERHADAP DAMPAKNYA TERHADAP DAMPAKNYA TERHADAP DAMPAKNYA TERHADAP 
KINERJA EKSPORKINERJA EKSPORKINERJA EKSPORKINERJA EKSPOR----IMPOR INDONESIAIMPOR INDONESIAIMPOR INDONESIAIMPOR INDONESIA

HASIL SIMULASI 1DAN 2, PENINGKATAN EKSPOR INDONESIA KE INDIA HASIL SIMULASI 1DAN 2, PENINGKATAN EKSPOR INDONESIA KE INDIA HASIL SIMULASI 1DAN 2, PENINGKATAN EKSPOR INDONESIA KE INDIA HASIL SIMULASI 1DAN 2, PENINGKATAN EKSPOR INDONESIA KE INDIA 
DAN PENINGKATAN IMPOR INDONESIA DARI DUNIADAN PENINGKATAN IMPOR INDONESIA DARI DUNIADAN PENINGKATAN IMPOR INDONESIA DARI DUNIADAN PENINGKATAN IMPOR INDONESIA DARI DUNIA

Sumber: Diolah dari WITS, 2008



DAMPAKNYA TERHADAP DAMPAKNYA TERHADAP DAMPAKNYA TERHADAP DAMPAKNYA TERHADAP 
OUTPUT NASIONALOUTPUT NASIONALOUTPUT NASIONALOUTPUT NASIONAL

TAMBAHAN OUTPUT DARI DAMPAK LIBERALISASI PERDAGANGAN TAMBAHAN OUTPUT DARI DAMPAK LIBERALISASI PERDAGANGAN TAMBAHAN OUTPUT DARI DAMPAK LIBERALISASI PERDAGANGAN TAMBAHAN OUTPUT DARI DAMPAK LIBERALISASI PERDAGANGAN 
ANTARA INDONESIA DAN INDIA (BERDASARKAN SIMULASI)ANTARA INDONESIA DAN INDIA (BERDASARKAN SIMULASI)ANTARA INDONESIA DAN INDIA (BERDASARKAN SIMULASI)ANTARA INDONESIA DAN INDIA (BERDASARKAN SIMULASI)

Sumber: diolah sendiri



DAMPAKNYA TERHADAP DAMPAKNYA TERHADAP DAMPAKNYA TERHADAP DAMPAKNYA TERHADAP 
KESEMPATAN KERJAKESEMPATAN KERJAKESEMPATAN KERJAKESEMPATAN KERJA

DAMPAK LIBERALISASI PERDAGANGAN ANTARA INDONESIA DAN INDIA TERHADAP DAMPAK LIBERALISASI PERDAGANGAN ANTARA INDONESIA DAN INDIA TERHADAP DAMPAK LIBERALISASI PERDAGANGAN ANTARA INDONESIA DAN INDIA TERHADAP DAMPAK LIBERALISASI PERDAGANGAN ANTARA INDONESIA DAN INDIA TERHADAP 
PERLUASAN KESEMPATAN KERJA DI INDONESIA (BERDASARKAN SIMULASI)PERLUASAN KESEMPATAN KERJA DI INDONESIA (BERDASARKAN SIMULASI)PERLUASAN KESEMPATAN KERJA DI INDONESIA (BERDASARKAN SIMULASI)PERLUASAN KESEMPATAN KERJA DI INDONESIA (BERDASARKAN SIMULASI)

Sumber: diolah sendiri
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HASIL SIMULASI WITS TAHUN 2009HASIL SIMULASI WITS TAHUN 2009HASIL SIMULASI WITS TAHUN 2009HASIL SIMULASI WITS TAHUN 2009
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
KEBIJAKANKEBIJAKANKEBIJAKANKEBIJAKANKEBIJAKANKEBIJAKANKEBIJAKANKEBIJAKAN



TEMUAN UTAMA DARI STUDI INI ADALAH:

(1) Untuk hubungan bilateral China dan Australia,penerapan liberalisasi perdagangan
dalam bentuk pembebasan tarif impor menjadi 0 (nol) persen mengakibatkan Indonesia
mengalami defisit nilai perdagangan sebagai akibat peningkatan kinerja ekspor
Indonesia akibat liberalisasi tersebut ke China dan Australia tidak melebihi peningkatan
kinerja impor Indonesia dari dunia.

Kondisi ini mengakibatkan terjadinya penurunan output nasional, yang akhirnya
menyebabkan penurunan kesempatan kerja. Sementara, untuk hubungan bilateral

TEMUAN STUDITEMUAN STUDITEMUAN STUDITEMUAN STUDI

Kondisi ini mengakibatkan terjadinya penurunan output nasional, yang akhirnya
menyebabkan penurunan kesempatan kerja. Sementara, untuk hubungan bilateral
Indonesia dan India, pembebasan tarif impor sebagai wujud dari liberalisasi
perdagangan mengakibatkan kenaikan output nasional dan akhirnya perluasan
kesempatan kerja karena terjadi surplus nilai perdagangan sebagai akibat liberalisasi
tersebut.

(2) Untuk kasus hubungan bilateral Indonesia kepada tiga negara tersebut, apabila terjadi
peningkatan kinerja ekspor akibat pembebasan tarif impor tersebut, sektor yang paling
mendapatkan manfaat atau dampak positif dari peningkatan tersebut adalah sektor
primer, yaitu sektor yang tergantung pada hasil bumi. Sementara sektor sekunder dan
tersier mendapatkan dampak negatif liberalisasi tersebut sekalipun terdapat
peningkatan kinerja ekspor.

Hal ini menunjukkan bahwa manfaat terbesar dari liberalisasi perdagangan antar
Indonesia dan ketiga negara tersebut jatuh pada sektor produksi primer, yaitu sektor
pertanian dan perluasannya.Sektor sekunder atau sektor industri pengolahan dan sektor
jasa bahkan terkena dampak negatif dari liberalisasi perdagangan tersebut.



Studi ini tidak mendisagregasi nilai impor Indonesia 

dari dunia menjadi nilai impor Indonesia dari negara-

negara yang dijadikan sampel studi ini. 

Implikasinya, analisis berdasarkan hasil perhitungan 

mungkin bias karena nilai total impor Indonesia dari 

KELEMAHAN STUDIKELEMAHAN STUDIKELEMAHAN STUDIKELEMAHAN STUDI

mungkin bias karena nilai total impor Indonesia dari 

dunia sudah pasti melebihi dari nilai ekspor Indonesia ke 

masing-masing negara sampel 

(China atau India atau Australia).

Dengan demikian, tanpa adanya pengaruh pembebasan 

tarif impor pun, apabila kinerja ekspor Indonesia ke 

masing-masing negara tersebut meningkat, tidak akan 

melebihi nilai impor Indonesia dari dunia
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